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ABSTRACT

Surabaya is the capital of East Java Province and one of the Indonesian cities that has
implemented the Green City Development Program (P2KH). Surabaya received the 2017 Global
Green City Award from the UN-supported Global Forum on Human Settlements (GFHS). This study
examines the dynamics of green open space in Surabaya through changes in land-use/land-cover
area and in green open space structure. Land Use-Cover Changes (LUCC) analysis was used to
identify changes in green open space area between 2001, 2011, and 2021. FRAGSTATS and
Landscape Dynamic Typology (LDT) analyses were used to assess structural dynamics of green open
space in 2011-2021, including tendencies toward fragmentation, aggregation, gain, and loss. The
results show that built-up land continued to increase, while green open space and blue open space
tended to decrease, although the rates of change were lower in 2011-2021 than in 2001-2011. The
LDT analysis indicates that Surabaya's green open space simultaneously experienced gains and
losses, while conversion from green open space to built-up land was associated with area loss and
fragmentation in many locations. This study provides empirical input for urban green space planning
and management in Surabaya.

Keywords: green open space, landscape dynamics , planning, sustainability, urban

ABSTRAK

Kota Surabaya merupakan ibu kota Provinsi Jawa Timur dan termasuk salah satu kota di
Indonesia yang menerapkan Program Pengembangan Kota Hijau/Green City (P2KH). Kota Surabaya
memperoleh penghargaan Global Green City 2017 dari Global Forum on Human Settlements
(GFHS) yang didukung PBB. Penelitian ini menganalisis dinamika ruang terbuka hijau (RTH) di
Kota Surabaya melalui perubahan luas penggunaan/tutupan lahan dan perubahan struktur RTH.
Analisis Land Use-Cover Changes (LUCC) digunakan untuk mengidentifikasi pertambahan atau
pengurangan luasan RTH pada tahun 2001, 2011, dan 2021. Analisis FRAGSTATS dan Landscape
Dynamic Typology (LDT) digunakan untuk menilai dinamika struktur RTH pada periode 2011-2021,
termasuk kecenderungan fragmentasi, agregasi, penambahan luas, dan kehilangan luas. Hasil analisis
menunjukkan bahwa ruang terbangun terus meningkat, sedangkan RTH dan ruang terbuka biru
cenderung menurun, meskipun laju perubahannya lebih rendah pada periode 2011-2021
dibandingkan 2001-2011. Hasil analisis LDT menunjukkan bahwa RTH Kota Surabaya secara
bersamaan mengalami penambahan luas dan kehilangan luas, sedangkan perubahan tutupan lahan
dari RTH menjadi ruang terbangun berkaitan dengan kehilangan luas dan fragmentasi pada banyak
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lokasi. Penelitian ini diharapkan memberikan masukan empiris bagi perencanaan dan pengelolaan

RTH di Kota Surabaya.

Kata kunci: dinamika lanskap, keberlanjutan, perencanaan, ruang terbuka hijau, urban

PENDAHULUAN

Urbanisasi menjadi salah satu tantangan
paling mendesak di abad ke-21 (Blau et al.,
2018). Urbanisasi dan pertumbuhan populasi
perkotaan yang berkepanjangan menimbulkan
berbagai dampak sosial dan ekologis. Dampak
tersebut meliputi polusi air dan udara,
kebisingan, serta menyusutnya ruang terbuka
hijau untuk rekreasi yang mendorong kebutuhan
masyarakat akan lingkungan hidup yang lebih
baik dan rekreasi outdoor (Kabisch & Haase,
2013; Karanikola et al., 2023). Konsentrasi
populasi di perkotaan mendorong permintaan
untuk meningkatkan efisiensi produksi ekonomi
dan juga meningkatkan permintaan akan
fasilitas dan layanan publik yang dapat diakses
(Z. W. Zheng & Chou, 2023).

Ruang terbuka hijau (RTH)
menyeimbangkan ekosistem kota, baik sistem
hidrologi, klimatologi, keanekaragaman hayati,
maupun sistem ekologi lainnya, dengan tujuan
meningkatkan kualitas lingkungan hidup,
estetika kota, dan kesejahteraan masyarakat
(Joga & Ismaun, 2011). RTH perkotaan adalah
elemen lanskap utama di perkotaan dan
memainkan peran penting dalam pembangunan
kota berkelanjutan, dengan menawarkan
manfaat ekologis, ekonomi, dan sosial (Xu etal.,
2020). Vegetasi pada RTH dapat menyerap
emisi udara, menyerap radiasi matahari,
melakukan evapotranspirasi, dan bahkan dapat
mengurangi  konsumsi  AC  (Kurniati &
Nitivattananon, 2016). Oleh karena itu, proporsi
RTH di perkotaan perlu ditingkatkan dan
dikonservasi dalam upaya mitigasi terhadap
bencana alam berupa perubahan iklim,
degradasi lingkungan, tercemarnya air bersih,
banjir, kelangkaan habitat dan sumber daya,
hingga berbagai jenis penyakit.

Indonesia adalah salah satu negara
dengan tingkat deforestasi tertinggi di dunia
(Keenan et al, 2015). Perubahan

tutupan/penggunaan lahan sebagian besar
disebabkan oleh aktivitas manusia, yang telah
mengubah konfigurasi dan komposisi elemen
lanskap regional, mengganggu proses ekologis,
dan akhirnya mengubah kualitas habitat
(Aguilar et al., 2019). Transisi dari lanskap
ekologi menjadi pertanian dan pemukiman
masyarakat menyebabkan hilangnya habitat
secara global (L. Zheng et al., 2023).
Homogenisasi lanskap akan berdampak negatif
pada tingkat ekosistem, termasuk penurunan
keanekaragaman hayati (Carpio et al., 2016).
Jika fragmentasi lanskap berdampak negatif
pada keanekaragaman hayati dan kualitas
habitat, perencana dan pembuat kebijakan perlu
menciptakan lanskap yang lebih rasional untuk
memitigasi fragmentasi habitat dan hilangnya
keanekaragaman hayati (Teckentrup et al.,
2019; L. Zheng et al., 2023).

Kebijakan pemerintah dalam penyediaan
ruang terbuka hijau di kawasan perkotaan antara
lain tercermin dalam Peraturan Menteri Agraria
dan Tata Ruang/Kepala BPN Nomor 14 Tahun
2022 tentang Penyediaan dan Pemanfaatan
Ruang Terbuka Hijau. Regulasi ini menegaskan
pentingnya proporsi RTH paling sedikit 30%
dari luas wilayah kota untuk menjaga
keseimbangan  ekologis, hidrologis, dan
mikroklimat perkotaan ([Permen], 2022).

Dalam konteks implementasi kebijakan
tersebut, Program  Pengembangan Kota
Hijau/Green City (P2KH) dikembangkan oleh
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat bersama pemerintah kabupaten/kota
sebagai salah satu kerangka penguatan
pembangunan kota berkelanjutan (Joga &
Ismaun, 2011; Kusuma et al., 2020). Terdapat 8
indikator yang menjadi ukuran tingkat
keberhasilan implementasi program P2KH, dan
2 yang utama adalah (1) penyusunan master
plan dan action plan Kota Hijau untuk
mendorong pencapaian 30% luas RTH
perkotaan, dan (2) pembangunan RTH sebagai
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proyek percontohan pengembangan RTH sesuai
master plan yang telah disusun.

Surabaya merupakan salah satu kota yang
menjadi lokasi implementasi program P2KH.
Surabaya merupakan salah satu kota besar di
Indonesia yang mengalami pertumbuhan
penduduk dan pembangunan perkotaan yang
pesat. Data BPS Kota Surabaya (2021)
menunjukkan bahwa selama periode 2010-2020
jumlah penduduk dan kepadatan penduduk Kota
Surabaya meningkat sekitar 110.000 jiwa dan
333 jiwa/km2. Peningkatan aktivitas dan jumlah
penduduk  tersebut  beriringan  dengan
bertambahnya lahan terbangun di Surabaya
(Kusuma et al., 2020). Dalam konteks tersebut,
keberadaan dan kualitas RTH menjadi penting
untuk  dikembangkan guna  memperkuat
pembangunan perkotaan berkelanjutan.

Penelitian mengenai dinamika RTH di
Surabaya penting dilakukan untuk memberikan
gambaran empiris mengenai perubahan luas
tutupan lahan dan struktur lanskap pada periode
sebelum dan selama implementasi P2KH.
Penelitian ini tidak menguji secara kausal
pengaruh instrumen program P2KH terhadap
perubahan RTH, namun pemetaan terhadap
lanskap RTH selama program ini dijalankan
dapat menjadi bahan evaluasi pengelolaan RTH

ke  depan. Fokus penelitian  adalah
mendeskripsikan perubahan
tutupan/penggunaan lahan Kota Surabaya

menggunakan data citra tahun 2001, 2011, dan
2021, serta menganalisis dinamika struktur RTH
pada tahun 2011 hingga 2021 untuk
mengidentifikasi kecenderungan fragmentasi
atau agregasi. Hasil penelitian diharapkan dapat
menjadi masukan dan rekomendasi bagi
pemerintah daerah dalam perencanaan dan
pengelolaan kota yang lebih berkelanjutan.

Tri Rismaharini merupakan Walikota
Surabaya yang menjabat dari tahun 2010 hingga
2020. Selama menjabat beliau aktif dalam
mengembangkan penataan kota dan perwujudan
kota hijau termasuk melalui implementasi
program P2KH, sehingga pada tahun 2017 Kota
Surabaya mendapatkan penghargaan Global
Green City 2017 dari Global Forum on Human
Settlements (GFHS) yang didukung PBB (Dinas
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Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kota Surabaya, 2017).

Seiring perkembangan Kota Surabaya
yang pesat, evaluasi terhadap dinamika RTH
menjadi penting untuk memahami perubahan
kualitas ekologis lanskap perkotaan. RTH yang
disediakan dalam konteks agenda kota hijau
diharapkan tidak hanya memenuhi target luasan
30%, tetapi juga memiliki struktur spasial yang
mendukung fungsi ekologis dan sosial kota.
Selain itu, pemahaman mengenai heterogenitas
pola lanskap dan perubahannya dari waktu ke
waktu penting untuk menjelaskan potensi
perubahan habitat, konektivitas, dan
keanekaragaman hayati (Lausch et al., 2015).
Berdasarkan hal tersebut, tujuan penelitian ini
adalah: Q) menganalisis perubahan
tutupan/penggunaan lahan Kota Surabaya
menggunakan data citra tahun 2001, 2011, dan
2021; dan (2) menganalisis dinamika struktur
RTH Kota Surabaya pada tahun 2011 hingga
2021 untuk mengidentifikasi kecenderungan
fragmentasi atau agregasi.

METODOLOGI

Lokasi penelitian ini terletak di Kota
Surabaya, Provinsi Jawa Timur. Kota Surabaya
memiliki luas wilayah +326.81 km?, terbagi
sebanyak 31 kecamatan dan 154 kelurahan
(Badan Pusat Statistik Kota Surabaya, 2021).
Perangkat yang digunakan dalam penelitian
berupa ArcMap 10.6.1, ENVI Classic 5.3,
FRAGSTATS, Adobe Photoshop CC, dan
Microsoft Word 2019.

Analisis yang dilakukan terdiri atas dua
bagian. Pertama, analisis Land Use-Cover
Changes (LUCC) menggunakan data citra tahun
2001, 2011, dan 2021 untuk menggambarkan
perubahan luas tutupan/penggunaan lahan,
khususnya ruang terbuka hijau, ruang terbuka
biru, dan ruang terbangun di Kota Surabaya.
Analisis ini digunakan untuk membandingkan
dinamika perubahan antar periode, yaitu 2001-
2011 dan 2011-2021. Data yang dibutuhkan
berupa citra Landsat 7. Metode klasifikasi yang
digunakan adalah Klasifikasi terbimbing
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(supervised classification) dengan Maximum
Likelihood Classification (MLC).

Kedua, analisis struktur RTH dilakukan
menggunakan aplikasi FRAGSTATS dan
diagnostik Landscape Dynamics Typology
(LDT) melalui aplikasi ArcGIS. FRAGSTATS
digunakan untuk mengukur metrik lanskap,
seperti persentase lanskap (%LAND), jumlah
patch (NP), patch density (PD), dan total area
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(Machado et al., 2018; McGarigal & Marks,
1995; Singh et al., 2014). Analisis struktur
menggunakan data citra tahun 2011 dan 2021.
Dengan demikian, analisis ini berfokus pada
deskripsi dinamika struktur RTH sebelum dan
sesudah implementasi program P2KH dan
implikasinya terhadap konektivitas ekologis
serta penyediaan jasa ekosistem perkotaan.
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui

H NP decrement by loss

(TA), sedangkan LDT digunakan untuk efektivitas RTH dalam memenuhi ecosystem
mengidentifikasi tipe perubahan spasial seperti  services kota melalui strukturnya.
fragmentasi, agregasi, gains, dan losses
METRIC COMBINATIONS DYNAMICS GRAPHIC DESIGNATION
l | | REPRESENTATION | I
[ 1 | ] I
=0 A . > . No change
——[aw] = d
ANP B L-> @ Fragmentation per se
<0
C !. > . Aggregation per se
=0 D . —>|l Gain
>0 e
AA > ANP 20 F . > .. NP increment by gain
<0 G . > ' Aggregation by gain
=0 E . > Y Loss
<0
@ >0 1 L > .. Fragmentation by loss
<0 ..

9
L

Gambar 1. Tipe landscape dynamic
Sumber: Machado et al. (2018)

Struktur RTH vyang terfragmentasi
menandakan konektivitas RTH yang buruk.
Konektivitas lanskap dideskripsikan sebagai
sejaun  mana lanskap memfasilitasi atau
menghambat pergerakan antara patch (Taylor et
al., 1993). RTH yang terfragmentasi disebabkan
oleh peningkatan tutupan lahan yang tidak
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sesuai sehingga menghambat konektivitas
ekologis. RTH yang terkoneksi meningkatkan
akses bagi pengguna, baik manusia maupun
satwa.

Identifikasi struktur RTH selanjutnya
dilakukan menggunakan diagnostik Landscape
Dynamics Typology (LDT) melalui aplikasi

Dinamika Ruang Terbuka...
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ArcMap. Analisis struktur menggunakan data
citra pada tahun 2011 dan 2021. Analisis ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas RTH
ecosystem services kota

dalam memenuhi

melalui strukturnya. Gambar 1 menunjukkan

diagram diagnostik Landscape

Dynamics

Typology (Machado et al., 2018).

Tabel 1. Jenis metrik lanskap yang digunakan pada penelitian

Tipe Metrik/Indeks

Nama

Level

Unit

Rentang

Fungsi dan rasional

Area %LAND

metrics

Percentage
of
Landscape

C

% dari
total area

0-100

%LAND mendekati 0 saat
jenis patch (kelas) yang
sesuai menjadi semakin
langka di lanskap. %LAND
=100 ketika seluruh
lanskap menempati satu
jenis patch.

TA

Total
Landscape
Area

C/L

Hektar

0-tak
terhingga

TA sama dengan luas (m?)
lanskap, dibagi 10.000
(untuk dikonversi ke
hektar). TA mengecualikan
area background apa pun
dalam lanskap.

Patch
density,
patch

size, and
variability
metrics

NP

Number of
patches

C/L

Tidak ada

1-tak
terhingga

NP =1 bila lanskap hanya
berisi 1 patch. NP sama
dengan jumlah patch dalam
lanskap. NP tidak
menyertakan background
patch apa pun di dalam
lanskap atau tambalan di
landscape border.

PD

Patch
density

C/L

/100 Ha

0-tak
terhingga

Nilai yang mendekati satu
berarti bahwa patch
terisolasi atau terdistribusi
secara merata, sedangkan
nilai yang mendekati nol
menunjukkan peningkatan
penggumpalan.

Keterangan: C=Class; L=Landscape

Syafazerlinda, A. F. M. Zain, & D. O. Pribadi

246



Journal of Regional and Rural Development Planning (Jurnal Perencanaan Pembangunan Wilayah dan Perdesaan)
Oktober 2025, 9 (3): 242-252

112=3‘5‘0‘E

112°400°E 12°450"E 1" 2'5}0‘0"5

Orientasi

Ruang Terbuka ITijau
I Ruang Terbuka Biru

Kabupaten Sidoarjo

2001 §§§
B T
s
6
Fd o 14
I3 o 53
& =
Kabupaten Gresik ®
2| Logenda 4
;3‘ I Ruang Terbangun 'E
Ruang Terbuka ITijau - 3
I Ruang Terbuka Bi T .
uang ferbuia Bir Kabupaten Sidoarjo
12350 12°400°E 12°450°E 12500
12350 12°400°E 112°450°E 12'500°E
Orientasi
2011 i
B T
k3
[
4 Q@ 14
& (o2 53
(7
Kabupaten Gresik
2| Logenda 2
5— I Ruang Terbangun _?':
Ruang Terbuka Tijau
| ] Ruang Terbuka Biru Kabupaten Sidoarjo
12:350°E 112°400°E 12°450°E 12'500'E
12°350°E 12°400°E 12°450°E 12500
Orientasi
2021 ;%U
8 T
k3
5
lomete
7
4 Q 2
~ {./ &
Kabupaten Gresik ®
g Legenda g
&1 M Ruang Terbangun Iy

112:350°E

12500

112°400°E

12°450"E
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Sumber: Analisis, 2023
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Diagram tersebut menggambarkan dua
proses analisis. Pertama, memeriksa apakah luas
tutupan lahan tetap sama (AA = 0), meningkat
(AA > 0) atau menurun (AA < 0). Kedua,
memverifikasi apakah NP tetap sama (ANP = 0),
meningkat (ANP > 0) atau menurun (ANP < 0).
Jika tidak ada perubahan pada suatu area atau
pada jumlah patch (NP), maka diasumsikan
lanskap tidak berubah (A); Jika luasnya tetap
sama tetapi NP bertambah, maka terjadi
fragmentasi (B); Jika luasnya tetap tetapi NP
berkurang, maka terjadi agregasi (C); Jika luas
bertambah dan NP sama, hal ini menunjukkan
pertambahan luas (D); Jika luas berkurang dan
NP tidak berubah, maka ada kehilangan luas (E);
Jika area dan NP meningkat, hal ini
menyebabkan pembuatan patch baru (F); Jika
luas bertambah dan NP berkurang, terjadi
agregasi karena penambahan luas (G); Jika luas
area dan NP menurun, terjadi penurunan patch
karena kehilangan luas (H); Jika luas berkurang
dan NP bertambah, berarti terjadi fragmentasi
karena kehilangan luas (1).

Metrik lanskap dapat digunakan untuk
mengukur hilangnya habitat, fragmentasi, dan
perubahan konektivitas struktural, yaitu sejauh
mana mosaik lanskap memfasilitasi atau tidak
memfasilitasi pergerakan suatu spesies di antara
patches (Babi Almenar et al., 2019; Taylor et
al., 1993). Metrik yang digunakan pada
penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 1 dengan
deskripsi berdasarkan McGarigal & Marks
(1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis LUCC (Land Use-Cover Changes)

Tutupan lahan di Kota Surabaya pada
penelitian ini dibagi menjadi ruang terbuka
hijau, ruang terbuka biru, dan ruang terbangun.
Peta tutupan dan penggunaan lahan pada
penelitian ini dibuat dengan metode Maximum
Likelihood Classification (MLC) melalui
aplikasi ENVI Classic 5.3 dan ArcMap 10.6.1.
Peta tutupan lahan Kota Surabaya pada Tahun
2001, 2011, dan 2021 ditunjukkan pada Gambar
2.

Syafazerlinda, A. F. M. Zain, & D. O. Pribadi
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Gambar 3. Grafik perubahan tutupan lahan Kota
Surabaya pada Tahun 2001, 2011, dan 2021
Sumber: Analisis, 2023

Gambar 3 menunjukkan bahwa luasan
ruang terbangun terus bertambah selama 20
tahun pengamatan, tetapi laju perubahannya
lebih  rendah pada periode 2011-2021
dibandingkan periode 2001-2011. Pada tahun
2001-2011, ruang terbangun meningkat sebesar
8.47%, sedangkan pada tahun 2011-2021
peningkatannya sebesar 3.85%. Temuan ini
menunjukkan adanya perbedaan intensitas
perubahan antar periode, tetapi tidak secara
langsung membuktikan bahwa perbedaan
tersebut disebabkan oleh P2KH karena variabel
program tidak diuji secara khusus dalam
penelitian ini.

Jenis tutupan lahan ruang terbuka hijau
mengalami penurunan luas selama 20 tahun,
dengan laju penurunan yang lebih rendah pada
periode 2011-2021. Ruang terbuka hijau
berkurang sebesar 5.97% pada tahun 2001-2011
dan berkurang sebesar 0.69% pada tahun 2011-
2021. Hingga tahun 2021, luas ruang terbuka
hijau Kota Surabaya menunjukkan bahwa
proporsinya telah memenuhi target minimum
30% sebagaimana diamanatkan dalam regulasi
penataan ruang. Secara deskriptif, hasil ini
menunjukkan bahwa perubahan RTH tetap
terjadi, meskipun dengan intensitas yang
berbeda antar periode.

Ruang terbuka biru juga mengalami
penurunan luasan secara signifikan selama 20
tahun, yang dapat disebabkan oleh sedimentasi.
Sehingga pada analisis spasial, area tersebut
dapat dikategorikan sebagai lahan kosong.
Tambak juga termasuk ruang terbuka biru, dan
tidak selalu tergenang air sepanjang tahun,
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sehingga terdapat kemungkinan adanya ruang
terbuka biru yang tidak terbaca di wilayah studi.

Hasil ini menunjukkan bahwa penurunan
luasan ruang terbuka hijau dan ruang terbuka
biru berlangsung bersamaan dengan
meningkatnya ruang terbangun. Pola tersebut
sejalan dengan penelitian Arifin et al. (2023)
yang menunjukkan bahwa dinamika lahan
terbangun berbanding lurus dengan
pertumbuhan penduduk, kebutuhan ekonomi,

H2I50E 112°400°E.
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dan pendapatan daerah, namun berbanding
terbalik dengan ruang terbuka yang semakin
berkurang di wilayah perkotaan. Penelitian
Handayani et al. (2018) juga menunjukkan
bahwa rasio volume ruang terbuka hijau
terhadap volume ruang terbangun di Kota
Surabaya hanya 8.52%, yang menegaskan
besarnya kesenjangan antara volume terbangun
dan volume hijau.

112°450°€ M2500E.

7°150'S.
1

Kabupaten Gresik

| Legenda
A= N

7200°8

T
7°150'S,

7°200'S

Kabupaten Sidoarjo

12350 12400

112:450°€ 12500

Gambar 4. Peta dinamika lanskap RTH Kota Surabaya Tahun 2011-2021
Sumber: Analisis, 2023

Analisis Struktur Lanskap

Peta hasil analisis Landscape Dynamic
Typology (LDT) ditunjukkan pada Gambar 4.
Sedangkan jumlah kotak (pixel) dari masing-
masing tipe dinamika ditunjukkan secara grafik
pada Gambar 4. Setiap pixel mewakili luasan
maksimal 10,000 m? atau 1 hektar. Grafik
tersebut menunjukkan jumlah kotak tertinggi
pada tipe dinamika D (Gain) dan E (Loss). Hal
ini menunjukkan tingginya lanskap yang
mengalami penambahan luas (D), namun juga
banyak terjadi kehilangan luas (E) pada RTH
Kota Surabaya. Selain itu, terjadi beberapa
penurunan patch yang dikarenakan kehilangan
luas (H), dan juga terdapat lanskap dengan tanpa
perubahan patch dan luas (A).

Peta pada Gambar 4 menunjukkan
sebagian besar lanskap yang mengalami
penambahan luas dan agregasi pada kawasan

lahan basah (tambak/empang/rawa) yang
terletak di barat laut dari wilayah studi, yaitu
perbatasan antara Kota Surabaya dan Kabupaten
Gresik, serta kawasan mangrove yang terletak di
tenggara, yaitu perbatasan antara Kota Surabaya
dan Selat Madura.

Lanskap yang mengalami kehilangan luas
hingga fragmentasi cenderung tersebar di sekitar
kawasan ruang terbangun, yaitu di bagian tengah
hingga perbatasan Kota Surabaya yang dilalui
jalan penghubung antar wilayah. Pola spasial ini
mengindikasikan bahwa perkembangan fasilitas
sirkulasi dan kawasan terbangun di sekitarnya
berkaitan dengan perubahan tutupan dan
penggunaan lahan dari waktu ke waktu.
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Gambar 5. Jumlah kotak yang ditetapkan untuk
setiap tipe dinamika (Types of Dynamic/ToD)
Sumber: Analisis, 2023

Tabel 2 menunjukkan bahwa luas ruang
terbangun meningkat, tetapi nilai NP menurun,
yang mengindikasikan terjadinya agregasi
seiring bertambahnya luasan ruang terbangun.
Pada ruang terbuka hijau, Tabel 2 dan 3
menunjukkan penurunan luas dan penurunan
NP, sehingga secara keseluruhan RTH Kota
Surabaya mengalami penurunan jumlah patch
yang berkaitan dengan kehilangan luas. Ruang
terbuka biru juga mengalami penurunan luas dan
peningkatan NP, yang menunjukkan
fragmentasi bersamaan dengan kehilangan luas.

Temuan ini mengindikasikan bahwa
penggumpalan  patch  ruang  terbangun
berasosiasi dengan berkurangnya patch RTH.
Sementara itu, fragmentasi ruang terbuka biru
diduga berkaitan dengan sedimentasi yang
umum terjadi di kawasan hilir DAS.

Patch density (PD) atau kepadatan patch
pada ruang terbangun dan ruang terbuka hijau
mengalami penurunan, yang menunjukkan
peningkatan penggumpalan patch pada ruang
terbangun dan ruang terbuka hijau. Ruang
terbuka biru mengalami peningkatan PD yang
berarti patch semakin terdistribusi secara
merata. Penggumpalan patch yang terjadi
menunjukkan terfokusnya pembangunan ruang
terbangun pada satu kawasan sehingga patch
ruang terbuka hijau tidak terdistribusi secara
merata pada kawasan tersebut. Patch ruang
terbuka biru yang terdistribusi secara merata
menunjukkan bahwa pembangunan ruang
terbangun dan pengembangan ruang terbuka
hijau tidak mengganggu adanya alur ruang
terbuka biru (sungai, danau, dan lahan basah).

Tabel 2. Analisis Fragstats struktur RTH Kota Surabaya pada tingkat kelas (class)

%LAND NP PD
ID TIPE
2011 2021 2011 2021 2011 2021
1 Ruang terbangun 51,0751 55,0188 1849,0000 1182,0000 5,6313 3,5996
2 Ruang terbuka hijau 34,3800 33,6435 2620,0000 2314,0000 7,9795 7,0470
3 Ruang terbuka biru 14,5449 11,3378  703,0000  959,0000 2,1411 2,9205

Tabel 3. Analisis Fragstats struktur RTH Kota Surabaya pada tingkat lanskap (landscape)

ID TIPE TA NP PD

1 2011 11660.1600 2621.0000 22.4783

2 2021 11035.9600 2283.0000 20.6869
(2021-2011) -624.2000 -338.0000 -1.7914

KESIMPULAN

Laju peningkatan ruang terbangun di
Kota Surabaya lebih rendah pada periode 2011-
2021 dibandingkan periode 2001-2011, yaitu
dari 8.47% menjadi 3.85%. Laju penurunan
ruang terbuka hijau juga lebih rendah pada
periode 2011-2021 dibandingkan periode 2001-
2011, yaitu dari 5.97% menjadi 0.69%. Temuan
tersebut menunjukkan adanya perbedaan
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dinamika perubahan tutupan/penggunaan lahan
antar periode pengamatan. Namun, Kkarena
penelitian ini tidak menguji variabel atau
instrumen spesifik dalam program P2KH, hasil
tersebut tidak dapat ditafsirkan sebagai bukti
kausal bahwa P2KH menyebabkan perlambatan
perubahan tersebut.

Hasil analisis struktur lanskap dengan
Landscape  Dynamic  Typology (LDT)
menunjukkan bahwa RTH Kota Surabaya secara
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bersamaan mengalami penambahan luas dan
kehilangan luas. Sebagian besar lanskap yang
mengalami penambahan luas dan agregasi
berada pada kawasan lahan basah dan mangrove
di perbatasan Kota Surabaya. Sebaliknya,
lanskap yang mengalami kehilangan luas hingga
fragmentasi cenderung tersebar di sekitar
kawasan ruang terbangun dan perbatasan
wilayah yang dilalui jalan penghubung antar
daerah. Secara spasial, perubahan tutupan lahan
dari ruang terbuka hijau menuju ruang
terbangun berkaitan dengan kecenderungan
kehilangan luas dan fragmentasi pada banyak
lokasi.

Analisis  struktur  lanskap  dengan
FRAGSTATS menunjukkan bahwa agregasi
patch ruang terbangun berkaitan dengan
berkurangnya patch ruang terbuka hijau.
Fragmentasi ruang terbuka biru diduga
dipengaruhi oleh sedimentasi yang umum
terjadi di kawasan hilir DAS. Penggumpalan
patch yang terjadi menunjukkan bahwa
pembangunan ruang terbangun cenderung
terfokus pada kawasan tertentu sehingga patch
ruang terbuka hijau tidak terdistribusi secara
merata. Di sisi lain, patch ruang terbuka biru
yang relatif lebih tersebar menunjukkan bahwa
alur sungai, danau, dan lahan basah masih
membentuk pola ruang terbuka biru yang
memanjang di dalam lanskap.

Hasil studi LUCC (Land Use-Cover
Changes) dapat dilanjutkan menggunakan data
satelit beresolusi lebih tinggi, seperti QuickBird
atau Sentinel, agar detail perubahan tutupan
lahan dapat diamati dengan lebih baik. Selain
itu, penelitian lanjutan dapat memasukkan
variabel kebijakan, kelembagaan, atau program
pengelolaan kota hijau secara lebih spesifik
apabila ingin menguji pengaruh P2KH atau
instrumen sejenis terhadap perubahan RTH di
Kota Surabaya. Analisis struktur lanskap juga
dapat dikembangkan dengan tipe
tutupan/penggunaan lahan yang lebih beragam.
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